Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita
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— Sayuran Musim Panas —

Khasiat sayuran musim panas :
bersemangat

Sayuran musim panas di Jepang, umumnya adalah : tomat,
terung, piman, okra, jagung, daun kucai, labu kuning, zucchini, dsb.
Sayuran yang banyak berlimbah matahari ini, berkilau dan kelihatan
segar lezat.

Ada peribahasa Eropa yang mengatakan : [ketika tomat
menjadi merah, dokter pun menjadi biru], di Jepang juga ada
peribahasa seperti itu. Faktanya, tomat mempunyai khasiat untuk
mengurangi kadar garam dalam tubuh dan menurunkan tekanan
darah, memulihkan kecapaian dan menghindari natsubate (kelesuan
musim panas).

Kebanyakan sayuran musim panas bila disantap dapat
menyejukkan tubuh yang kepanasan dikarenakan teriknya musim
panas. Sebaliknya, apabila dimakan bersama kecombrang, jahe,
bawang putih, cabe, dll, dapat menghangatkan tubuh yang dingin
akibat AC ruangan.

Berikut ini adalah resep yang mudah dibuat. Buatlah
tubuh Anda menjadi sehat dan dapat melewati musim panas ini
dengan aman.

dimakan membuat kita jadi

<Resep>

® Tomat dicampur dengan pisang dibuat juice dengan mixer. Juice
ini mudah diminum oleh orang yang tidak suka tomat sekalipun.
Akan terasa lebih lezat apabila didinginkan.

® Timun dianjurkan untuk dimakan mentah. Orang Jepang sering
menyantapnya dengan membubuhkan saus “miso Kinzanji”.
Suaranya yang renyah terdengar menyegarkan.

® Timun diiris, lalu diremas dengan garam dan diperas, lalu
dicampur dengan gurita atau cumi rebus yang dipotong kecil-kecil,
dan dibumbui dengan 3 sendok cuka. Makanan yang bercuka
dapat menimbulkan selera makan. Dapat juga dibubuhi dengan
irisan kecombrang.

® Terung dibakar bersama kulitnya, setelah dibakar, kupaslah
kulitnya dan dimakan dengan kecap shoyu bersama jahe parut.

Sayuran musim panas untuk persembahan Obon [Shoryo-uma =
kuda tunggangan arwah]

Tergantung dari daerahnya, terdapat kebiasaan di mana
sayuran musim panas dibuat sejenis binatang tunggangan yang
disebut [shiryo-uma] sebagai kendaraan arwah untuk bepergian dari
alam baka ke alam fana dan sebaliknya, pada waktu perayaan Obon.
Sayuran yang dipakai adalah timun atau terung yang ditusuk dengan
4 batang korek api atau potongan sumpit sehingga berbentuk kaki
kuda atau sapi, kemudian ditaruh di depan altar atau di depan pintu
gerbang.
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